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Pengendalian organisme pengganggu tumbuhan (OPT) merupakan salah 

satu aspek penting pada praktek perlindungan tanaman. Pengendalian OPT yang 

digunakan oleh petani di Indonesia masih menggunakan pengendalian kimia. 

Padahal pengendalian kimia tersebut menimbulkan banyak permasalahan. Untuk 

mengatasi masalah-masalah yang diakibatkan pengendalian kimia terhadap hama, 

dikembangkan pengendalian hayati. 

Salah satu agens hayati yang digunakan untuk pengendalian hayati adalah 

nematoda entomopatogen (NEP), yang dapat menggantikan fungsi insektisida 

sintetis. Nematoda entomopatogen yang banyak diteliti dan dikembangkan berasal 

dari genus Steinernema dan Heterorhabditis. Nematoda entomopatogen 

Steinernema spp. berasosiasi dengan bakteri Xenorhabdus nematophilus dalam 

mematikan larva serangga.  

Untuk menggantikan peran insektisida, NEP harus diformulasikan agar 

dapat disimpan dalam waktu yang lama dan dapat dipasarkan. Formulasi yang 

banyak dipakai di Indonesia untuk mengemas NEP masih berupa spons 

(monoxenic slide culture). Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari tentang 

viabilitas nematoda entomopatogen Steinernema spp. dalam formulasi granular.  

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pengendalian Hayati Jurusan 

Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember. Waktu 

pelaksanaan penelitian dimulai sejak Januari hingga Agustus 2011. Penelitian ini 

meneliti empat macam formulasi granular, yaitu formulasi A, B, C, dan D yang 

masing-masing menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial  dengan 

faktor bahan formulasi dan suhu penyimpanan, dimana faktor bahan formulasi 

meliputi formulasi A adalah tepung terigu, tepung terigu-wheat germ, dan tepung 

wheat germ, sedangkan formulasi B, C, dan D adalah tepung terigu, tepung terigu-

wheat germ, tepung wheat germ, dan tepung roti. Faktor kedua adalah suhu 



penyimpanan meliputi penyimpanan pada suhu 4
o
C dan 25

o
C. Masing-masing 

kombinasi perlakuan tersebut diulang sebanyak 4 ulangan. Data hasil pengamatan 

jumlah nematoda tiap gram granular yang aktif kembali (pengamatan hari kesatu, 

kedua, ketiga, dan ketujuh) pada setiap formulasi (formulasi A, B, C, dan D), diuji 

dengan uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada formulasi A, viabilitas 

nematoda dapat mencapai satu hari penyimpanan (perlakuan bahan tepung terigu, 

suhu penyimpanan 4
o
C) dan pada formulasi B, viabilitas nematoda mencapai dua 

hari penyimpanan (perlakuan tepung wheat germ, suhu penyimpanan 4
o
C). Pada 

formulasi C, hasil terbaik didapatkan pada perlakuan bahan tepung wheat germ 

dan suhu penyimpanan 4
o
C. Sedangkan pada formulasi D, viabilitas NEP terbaik 

adalah granular yang menggunakan bahan tepung terigu dan disimpan pada suhu 

4
o
C. Pada formulasi C dan D, viabilitas nematoda entomopatogen telah mencapai 

7 hari. 

  



SUMMARY 

 

 

Viability of Entomopathogenic �ematodes Steinernema sp. in Granular 

Formulation; Ibnu Rizal Kristanto; 071510401048; 2011; 34 pages; Pest and 

Plant Disease Departement; Faculty of Agriculture, Jember University. 

 

 

Control of plant pests are important aspect in the practice of crop 

protection. Pest control used by farmers in Indonesia is still using the chemical 

control. Whereas, chemical control has created many problems due to negative 

effect on human, environment and non target organism. To overcome the 

problems caused by chemical control of pests, biological control is developed. 

One of the biological agents used for biological control is the 

entomopathogenic nematodes (EPN), which can replace the usage of synthetic 

insecticides. Entomopathogenic nematodes are widely studied and developed 

beonging genera of Steinernema and Heterorhabditis. Entomopathogenic 

nematodes Steinernema spp. associated with the bacterium Xenorhabdus 

nematophilus that kill insect.  

To replace pestisides aplication, the EPN should be formulated so that can 

be stored for a long time and can be marketed. Formulations used in Indonesia for 

packing the EPN in sponge (slides monoxenic culture). This study will examine 

the viability of entomopathogenic nematodes Steinernema spp. in granular 

formulations. 

This research was conducted at the Laboratory of Biological Control of 

Plant Pests and Diseases Department, Faculty of Agriculture, University of 

Jember from January to August 2011. This study examines four granular 

formulations, such as formulations A, B, C, and D are each using a Completely 

Randomized Design (CRD) Factorial with material factor formulation and storage 

temperature, where the factor of materials formulations including in formulations 

A is wheat flour, wheat and wheat germ fluor, and wheat germ flour, whereas 

formulation B, C, and D is wheat flour, wheat and wheat germ flour, wheat germ 

flour, and bread flour. The second factor is the temperature of storage includes 

storage at 4°C and 25°C. Each treatment combination was repeated by four 



repetitions. Data of observations (the first observation day, the second, third, and 

seventh) agains the number of nematodes that active again per gram ganular, were 

tested with Honestly Significant Different (HSD) test at the level of 5%. 

The results showed in formulations A, viability of the nematodes can reach 

one day of storage (treatment of wheat flour ingredients, temperature of storage 

4
o
C) and the formulation B, the viability of nematodes reach two days of storage 

(wheat germ flour treatment, temperature of storage 4
o
C). In formulation C, the 

best results obtained in the treatment of wheat germ flour, temperature of storage 

4
o
C. While in formulation D, the viability of the EPN is the best to use a granular 

material from wheat flour and stored at 4°C. In the formulations C and D, the 

viability of entomopathogenic nematodes has reached 7 days.  
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